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ABSTRACT

The performance of ASN discipline enforcement is an important aspect of ensuring that all
disciplinary violations are handled in accordance with applicable regulations. It is measured
not only by the number of cases resolved, but also by the quality, timeliness, and compliance of
the enforcement process. Leadership, organizational culture, and competence are considered
strategic factors that may influence the performance of ASN discipline enforcement. This study
used a quantitative approach involving 90 personnel management officers from various
regional apparatuses in Buleleng Regency as respondents. Data were collected through
questionnaires developed based on indicators of each research variable and analyzed using
multiple linear regression to examine the partial and simultaneous effects of leadership,
organizational culture, and competence on the performance of ASN discipline enforcement. The
results indicated that leadership, organizational culture, and competence each had a positive
and significant effect on the performance of ASN discipline enforcement. Simultaneously,
leadership, organizational culture, and competence had a positive and significant effect on the
performance of ASN discipline enforcement. The coefficient of determination (R2) of 0.647
indicated that 64.7% of the variation in ASN discipline enforcement performance could be
explained by the three independent variables included in the research model.

Keywords: Competence; Leadership; Organizational Culture; Performance of ASN Discipline
Enforcement

ABSTRAK

Kinerja penegakan disiplin ASN merupakan aspek penting dalam memastikan bahwa setiap
pelanggaran disiplin ditangani sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. Kinerja tersebut
tidak hanya diukur berdasarkan jumlah kasus yang diselesaikan, tetapi juga berdasarkan
kualitas, ketepatan waktu, dan kepatuhan dalam proses penegakan disiplin. Kepemimpinan,
budaya organisasi, dan kompetensi merupakan faktor strategis yang diduga dapat memengaruhi
kinerja penegakan disiplin ASN. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
melibatkan 90 orang pengelola kepegawaian dari berbagai perangkat daerah di Kabupaten
Buleleng sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan
indikator dari masing-masing variabel penelitian dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi secara
parsial maupun simultan terhadap kinerja penegakan disiplin ASN. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penegakan disiplin ASN. Secara simultan,
kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja penegakan disiplin ASN. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,647
menunjukkan bahwa 64,7% variasi kinerja penegakan disiplin ASN dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independen dalam model penelitian.
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PENDAHULUAN

Disiplin Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, akuntabel, dan profesional. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 24 ayat (3) mengamanatkan Instansi Pemerintah untuk
melaksanakan penegakan disiplin terhadap Pegawai ASN serta melakukan upaya peningkatan disiplin.
Penegakan disiplin tidak hanya berkaitan dengan pemberian hukuman atas pelanggaran, tetapi juga
mencakup proses penanganan yang tepat, konsisten, dan sesuai ketentuan. Oleh karena itu, kinerja
penegakan disiplin menjadi penting untuk memastikan fungsi pembinaan dan pengawasan disiplin ASN
berjalan secara efektif.

Dalam penegakan disiplin ASN, kinerja tidak cukup dilihat dari jumlah hukuman disiplin yang
dijatuhkan, tetapi juga dari kualitas proses dan hasil penanganannya. Oleh karena itu, konstruk kinerja
pegawai yang dikembangkan oleh Stewart dan Brown (2011) digunakan sebagai landasan untuk melihat
kinerja penegakan disiplin secara lebih luas, dengan mengadaptasi indikatornya ke dalam konteks
pelaksanaan tugas penegakan disiplin ASN. Stewart dan Brown (2011) memandang kinerja sebagai
kontribusi pegawai terhadap organisasi yang mencakup pelaksanaan tugas dan perilaku yang
mendukung organisasi. Dalam penelitian ini, kinerja penegakan disiplin tercermin melalui upaya
penyelesaian tugas, perilaku menjaga kehadiran sosial, dan penghindaran terhadap upaya-upaya
destruktif yang dapat mencederai organisasi. Dengan demikian, kinerja penegakan disiplin tidak hanya
ditentukan secara kuantitatif dalam menyelesaikan kasus disiplin, tetapi juga ketepatan proses dan
kesesuaiannya dengan ketentuan yang berlaku.

Pada Pemerintah Kabupaten Buleleng, penegakan disiplin ASN masih menghadapi sejumlah
tantangan. Data internal BKPSDM Kabupaten Buleleng menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan penjatuhan hukuman disiplin dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa persoalan disiplin ASN masih memerlukan perhatian, tidak hanya dari sisi
kepatuhan pegawai, tetapi juga dari sisi efektivitas proses penegakan disiplin. Selain itu, masih
ditemukan kendala administratif dalam penanganan pelanggaran, antara lain pemanggilan yang belum
selalu dilakukan melalui surat resmi, penyusunan Berita Acara Pemeriksaan dan Laporan Hasil
Pemeriksaan yang belum sepenuhnya mengikuti format baku, serta keterlambatan dalam proses
pemeriksaan dan penjatuhan hukuman disiplin.

Salah satu faktor organisasi yang berpotensi memengaruhi kinerja adalah kepemimpinan. Yukl
(2013) menjelaskan kepemimpinan sebagai perilaku yang memengaruhi orang lain untuk memahami
dan menyepakati apa yang harus dilakukan serta memfasilitasi pencapaian tujuan bersama. Dalam
penegakan disiplin ASN, kepemimpinan diperlukan untuk memastikan setiap tahapan penanganan
pelanggaran dilaksanakan secara konsisten dan sesuai ketentuan. Sejumlah penelitian menemukan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Febriani et al., 2025; Harini
et al., 2024; Khayatun et al., 2025; Panjaitan et al., 2023; Puspitasari et al., 2025; Qomariah et al., 2023;
Rimawati et al., 2025; Suastini et al., 2025; Wasilon et al., 2022). Gaya kepemimpinan transformasional
dan transaksional, serta kedisiplinan yang tinggi, terbukti meningkatkan kinerja ASN secara signifikan
(Puspitasari et al., 2025). Keterlibatan pemimpin secara langsung dalam aktivitas pembinaan harian
juga terbukti memperkuat disiplin dan tanggung jawab pegawai (Kusuma et al., 2025). Namun,
Nugroho et al. (2021), Dirna et al. (2023), dan Widayanto dan Nugroho (2022) menemukan bahwa
kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja, sehingga hubungan tersebut masih menunjukkan
hasil yang beragam.

Selain kepemimpinan, budaya organisasi turut menjadi faktor yang membentuk pola perilaku
dan cara kerja anggota organisasi dalam melaksanakan pekerjaan. Melalui pendekatan Organizational

1 869



Analisis Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Kompetensi L& NCAH
Terhadap Kinerja Penegakan Disiplin ASN di Kabupaten Buleleng ‘6
(Sari, etal) JURNAL INOVASI DAN TREN

Culture Profile (OCP), Sarros et al. (2005) mengembangkan dan memvalidasi versi revisi OCP untuk
mengidentifikasi karakteristik nilai dalam organisasi. Budaya yang mendorong kerja sama, tanggung
jawab, profesionalisme, dan kepatuhan terhadap aturan dapat menciptakan lingkungan yang positif
terhadap kinerja (Fahmi, 2026; Harini et al., 2024; Indayani et al., 2025; Khayatun et al., 2025;
Nurasniar, 2022; Rimawati et al., 2025; Rinaldi & Yosepha, 2024; Saryadi et al., 2022; Setiawan et al.,
2024; Wasilon et al., 2022; Widayanto & Nugroho, 2022; Widianingsih et al., 2023). Budaya organisasi
yang kuat dan positif mampu membentuk sikap dan perilaku kerja yang profesional, bertanggung jawab,
dan berorientasi pada hasil (Putry et al., 2026). Selain itu, budaya organisasi terbukti berpengaruh
signifikan terhadap disiplin pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja (Febriani et al.,
2025). Sebaliknya, Bidari et al. (2025), Chairani (2024), Panjaitan et al. (2023), Qomariah et al. (2023),
dan Widayanto dan Nugroho (2022) menemukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja.

Pada tingkat individu, kompetensi menjadi faktor penting dalam mendukung pelaksanaan
pekerjaan. Mathis dan Jackson (2000) menjelaskan kompetensi sebagai kombinasi pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang mendukung seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dan
mencapai standar kinerja. Penegakan disiplin membutuhkan kompetensi karena prosesnya tidak hanya
memerlukan pemahaman terhadap ketentuan, tetapi juga kemampuan melakukan pemeriksaan,
menyusun dokumen, menganalisis kasus, serta mengambil tindakan sesuai prosedur. Penelitian-
penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa kompetensi terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja (Chairani, 2024; Nugroho et al., 2021; Nurasniar, 2022; Panjaitan et al., 2023;
Qomariah etal., 2023; Rahmayuna & Sandakila, 2026; Rinaldi & Yosepha, 2024; Setiawan et al., 2024).
Kompetensi bahkan ditemukan sebagai prediktor terkuat kinerja dibandingkan variabel lainnya (Fahmi,
2026). Oleh karena itu, kompetensi menjadi aspek penting dalam mendukung kualitas pelaksanaan
penegakan disiplin.

Hubungan antara faktor individu dan organisasi tersebut sejalan dengan Khaeruman (2021)
yang membedakan faktor yang memengaruhi kinerja ke dalam faktor individu dan lingkungan.
Kompetensi merepresentasikan kapasitas individu, sedangkan kepemimpinan dan budaya organisasi
berkaitan dengan lingkungan organisasi. Meski demikian, temuan empiris mengenai hubungan ketiga
faktor tersebut dengan kinerja belum sepenuhnya konsisten. Ulyanah et al. (2021) menemukan bahwa
budaya organisasi dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja, sedangkan kepemimpinan tidak
berpengaruh secara parsial, tetapi ketiganya berpengaruh secara simultan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kontribusi kepemimpinan terhadap kinerja dapat berbeda ketika diuji bersama faktor
organisasional dan individual lainnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan empiris dan kontekstual. Secara
empiris, hasil penelitian mengenai kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi terhadap kinerja
belum sepenuhnya konsisten. Secara kontekstual, sebagian besar penelitian yang secara khusus
membahas kinerja penegakan disiplin ASN masih terbatas. Padahal, penegakan disiplin memiliki
karakteristik pekerjaan yang spesifik karena berkaitan dengan penerapan regulasi, pemeriksaan,
dokumen administratif, ketepatan waktu, akuntabilitas, keadilan, serta pembinaan dan pencegahan. Atas
dasar kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis hipotesis:

Hi:: Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja penegakan disiplin ASN di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Buleleng,

H.: Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja penegakan disiplin ASN di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Buleleng,

Hs: Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja penegakan disiplin ASN di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Buleleng,
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H.: Kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
penegakan disiplin ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Buleleng.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperluas kajian
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, khususnya dalam konteks penegakan disiplin ASN.

METODE
Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif kausal.
Sugiyono (2019) menjelaskan pendekatan kuantitatif kausal sebagai pendekatan penelitian yang
menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lain yang memiliki sebab akibat. Setelah
hipotesis ditetapkan selanjutnya dicari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam
penelitian ini, diuji hubungan (tiga) variabel bebas yaitu kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2),
kompetensi (X3), dan 1 (satu) variabel terikat yaitu kinerja penegakan disiplin (Y).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Buleleng. Pemerintah Kabupaten
Buleleng merupakan unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang menjalankan urusan
pemerintahan di wilayah Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Dalam melaksanakan tugas pemerintahan
dan pelayanan publik, Pemerintah Kabupaten Buleleng didukung oleh berbagai organisasi
pemerintahan serta ASN yang tersebar pada masing-masing unit kerja. Berdasarkan data kepegawaian
sampai dengan bulan Agustus tahun 2026, Pemerintah Kabupaten Buleleng memiliki sebanyak 12.866
ASN yang terdiri atas 5.203 PNS dan 7.663 PPPK.

Subyek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pengelola Kepegawaian di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Buleleng sejumlah 90 Pegawai Negeri Sipil. Penelitian ini menggunakan teknik
saturated sampling, di mana individu yang menjadi responden merupakan seluruh pejabat yang
melaksanakan tugas pengelolaan kepegawaian, utamanya penegakan disiplin pada setiap perangkat
daerah.

Prosedur

Penelitian diawali dengan penyusunan instrumen berdasarkan dimensi dan indikator
kepemimpinan, budaya organisasi, kompetensi, dan kinerja penegakan disiplin ASN. Kepemimpinan
terdiri atas 12 item, budaya organisasi terdiri atas 28 item, kompetensi terdiri atas 14 item, dan kinerja
penegakan disiplin terdiri atas 8 item. Seluruh instrumen disesuaikan ke dalam Bahasa Indonesia, yang
selanjutnya dilakukan uji validitas dengan memperhatikan hasil corrected item-total correlation dan
reliabilitas dengan analisis Cronbach's alpha.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Corrected
Variabel Item item-total r-table Keterangan
correlation
Kinerja Iltem 1 0.582 0.361  Valid
Penegakan Item 2 0.612 0.361  Valid
Disiplin ASN Item 3 0.542 0.361  Valid
ltem 4 0.588 0.361  Valid
ltem 5 0.509 0.361  Valid
ltem 6 0.402 0.361  Valid
ltem 7 0.451 0.361  Valid
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| ltem 8 0.534 0.361  Valid
Kepemimpinan Item 9 0.599 0.361  Valid
Item 10 0.618 0.361  Valid
Item 11 0.540 0.361  Valid
Item 12 0.732 0.361  Valid
Item 13 0.764 0.361  Valid
Item 14 0.731 0.361  Valid
Item 15 0.669 0.361  Valid
Item 16 0.866 0.361  Valid
Item 17 0.882 0.361  Valid
Item 18 0.815 0.361  Valid
Item 19 0.823 0.361  Valid
Item 20 0.791 0.361  Valid
Budaya Item 21 0.736 0.361  Valid
Organisasi Item 22 0.652 0.361  Valid
Item 23 0.567 0.361  Valid
Item 24 0.732 0.361  Valid
Item 25 0.813 0.361  Valid
Item 26 0.687 0.361  Valid
Item 27 0.416 0.361  Valid
Item 28 0.787 0.361  Valid
Item 29 0.714 0.361  Valid
Item 30 0.668 0.361  Valid
Item 31 0.821 0.361  Valid
Item 32 0.736 0.361  Valid
Item 33 0.458 0.361  Valid
Item 34 0.861 0.361  Valid
Item 35 0.817 0.361  Valid
Item 36 0.734 0.361  Valid
Item 37 0.661 0.361  Valid
Item 38 0.722 0.361  Valid
Item 39 0.674 0.361  Valid
Item 40 0.573 0.361  Valid
Item 41 0.533 0.361  Valid
Item 42 0.675 0.361  Valid
Item 43 0.859 0.361  Valid
Item 44 0.889 0.361  Valid
Item 45 0.895 0.361  Valid
Item 46 0.753 0.361  Valid
Item 47 0.872 0.361  Valid
Item 48 0.776 0.361  Valid
Kompetensi Item 49 0.613 0.361  Valid
Item 50 0.715 0.361  Valid
Item 51 0.768 0.361  Valid
Item 52 0.748 0.361  Valid
Item 53 0.803 0.361  Valid
Item 54 0.857 0.361  Valid
Item 55 0.880 0.361  Valid
Item 56 0.844 0.361  Valid
Item 57 0.829 0.361  Valid
Item 58 0.832 0.361  Valid
Item 59 0.681 0.361  Valid
Item 60 0.613 0.361  Valid
Item 61 0.839 0.361  Valid
Item 62 0.696 0.361  Valid

Sumber: Data primer diolah, 2026
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Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
kuesioner yang digunakan di dalam penelitian ini valid. Kesimpulan ini diperoleh setelah hasil
corrected item-total correlation > r tabel (0.361).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s  Keterangan
Alpha
Kinerja Penegakan Disiplin ASN 0.851 Reliabel
Kepemimpinan 0.955 Reliabel
Budaya Organisasi 0.967 Reliabel
Kompetensi 0.967 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2026

Hasil Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang tinggi (Cronbach's alpha > 0,60). Setelah validitas dan
reliabilitas tiap instrumen dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya kuesioner disebarkan ke seluruh
responden penelitian secara daring. Data kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS
untuk memperoleh hasil analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis terkait
pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi terhadap kinerja penegakan disiplin ASN.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penyusunan kuesioner kepemimpinan, budaya organisasi,
dan kompetensi mengacu pada Yukl et al. (2002), Sarros et al. (2005), dan Mathis dan Jackson (2000).
Sementara itu, pengukuran kinerja penegakan disiplin ASN mengadaptasi konstruk kinerja yang
dikembangkan oleh Stewart dan Brown (2011). Konstruk tersebut dikontekstualisasikan sesuai dengan
karakteristik tugas pengelolaan dan penegakan disiplin ASN, sehingga indikator kinerja tidak hanya
menggambarkan penyelesaian tugas, tetapi juga perilaku yang mendukung pelaksanaan fungsi
penegakan disiplin dan menghindari tindakan yang dapat menghambat atau mencederai proses
penegakan disiplin. Penyesuaian tersebut dilakukan dengan mempertahankan substansi dimensi
konstruk asli, tetapi menyesuaikan redaksi dan konteks item dengan tugas responden sebagai Pengelola
Kepegawaian.

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, kuesioner disebarkan secara daring menggunakan
Google Form kepada Pengelola Kepegawaian pada perangkat daerah di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Buleleng. Pada kuesioner, responden diminta untuk menjawab kebutuhan data mengenai
identitas yang meliputi jenis kelamin, jabatan, unit kerja, dan masa kerja dalam jabatan saat ini, serta
menjawab dengan skala Likert lima poin perihal persepsi responden terhadap variabel kepemimpinan,
budaya organisasi, kompetensi, dan kinerja penegakan disiplin ASN.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan regresi linier berganda
(multiple linear regression). Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua
atau lebih variabel bebas atau independent dengan variabel terikat atau dependent (Indartini &
Mutmainah, 2024). Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi seluruh asumsi yang dipersyaratkan,
sehingga analisis regresi linear berganda dapat dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian kuantitatif ini melibatkan 90 Pegawai Negeri Sipil sebagai responden, di mana
responden diminta menjawab kuesioner yang terdiri atas 62 item yang telah disusun berdasarkan
indikator dari masing-masing variabel. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa:

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Tiap Variabel

Variabel N Min Max Mean SD
Kepemimpinan 90 30 60 52,16 5,98
Budaya Organisasi 90 86 140 121,34 12,15
Kompetensi 90 50 70 59,90 5,92
Kinerja Penegakan Disiplin ASN 90 25 40 33,91 3,47
Valid N (listwise) 90

Sumber: Data primer diolah, 2026

Hasil analisis deskriptif terhadap 90 responden sebagaimana Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kepemimpinan sebesar 52,16 (SD = 5,98), budaya organisasi sebesar 121,34 (SD = 12,15),
kompetensi sebesar 59,90 (SD = 5,92), dan kinerja penegakan disiplin ASN sebesar 33,91 (SD = 3,47).
Nilai standar deviasi yang relatif lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata pada seluruh variabel
menunjukkan bahwa persepsi responden cenderung terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata dan memiliki
variasi yang relatif rendah. Secara deskriptif, kondisi tersebut menunjukkan adanya kecenderungan
jawaban yang relatif konsisten di antara responden terhadap variabel yang diteliti.

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Regresi
Standardized

Unstandardized Coefficients

Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,048 2,333 2,163 0,033
Kepemimpinan 0,143 0,065 0,246 2,189 0,031
Budaya Organisasi 0,096 0,042 0,335 2,287 0,025
Kompetensi 0,164 0,073 0,280 2,254 0,027

Dependent Variable: Kinerja Penegakan Disiplin ASN
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa seluruh
hipotesis parsial dalam penelitian ini terdukung. Kepemimpinan memiliki koefisien regresi positif
sebesar 0,143 dengan nilai t sebesar 2,189 dan signifikansi 0,031 (<0,05), sehingga H1 yang
menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja penegakan disiplin ASN diterima.
Budaya organisasi memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,096 dengan nilai t sebesar 2,287 dan
signifikansi 0,025 (<0,05), sehingga H2 yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja penegakan disiplin ASN diterima. Selanjutnya, kompetensi memiliki koefisien regresi
positif sebesar 0,164 dengan nilai t sebesar 2,254 dan signifikansi 0,027 (<0,05), sehingga H3 yang
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja penegakan disiplin ASN diterima.
Dengan demikian, ketiga variabel independen secara parsial menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja penegakan disiplin ASN. Berdasarkan nilai Standardized Coefficients
(Beta), budaya organisasi memiliki nilai Beta terbesar dibandingkan kedua variabel independen lainnya.
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Adjusted Std. Error of .
Model R R Square R Square the Estimate F Sig

1 0,805 0,647 0,635 2,096 52,623 0,000
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 3, diperoleh nilai R sebesar 0,805,
yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kepemimpinan, budaya organisasi, dan
kompetensi secara simultan dengan kinerja penegakan disiplin ASN. Nilai R Square sebesar 0,647
menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi secara bersama-sama mampu
menjelaskan sebesar 64,7% variasi kinerja penegakan disiplin ASN, sedangkan sebesar 35,3% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Setelah disesuaikan dengan jumlah variabel
independen dan ukuran sampel, nilai Adjusted R Square sebesar 0,635 menunjukkan bahwa model
penelitian mampu menjelaskan sebesar 63,5% variasi kinerja penegakan disiplin ASN.

Selanjutnya, hasil uji simultan menunjukkan nilai F-hitung sebesar 52,623 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi dinyatakan
signifikan secara statistik. Dengan demikian, kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja penegakan disiplin ASN. Hasil ini menunjukkan
bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menjelaskan variasi kinerja penegakan disiplin ASN. Dengan demikian, hipotesis simultan penelitian
yang menyatakan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja penegakan disiplin ASN terdukung.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja penegakan disiplin ASN, baik secara parsial maupun simultan. Pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja yang ditemukan dalam penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
Borgman et al. (2016), Heluka et al. (2025), Puspitasari et al. (2025), dan Zam (2026) yang menemukan
hubungan positif antara kepemimpinan dan kinerja pegawai dalam sektor publik.

Pengaruh kepemimpinan tersebut dapat dijelaskan melalui peran pemimpin dalam memberikan
arahan, membangun motivasi, serta menjalin interaksi dengan bawahan yang pada akhirnya membentuk
semangat kerja, kepuasan, perilaku, dan produktivitas pegawai (Biloa, 2023). Kepemimpinan yang
efektif juga tidak hanya berorientasi pada pencapaian target, tetapi mampu membangun lingkungan
kerja yang mendukung kreativitas dan inovasi sehingga turut meningkatkan kualitas hasil kerja (Dolok,
2025). Dalam konteks organisasi, mekanisme tersebut tercermin melalui kemampuan pemimpin dalam
memberikan kejelasan arah, membantu pegawai memahami tujuan bersama, serta mengarahkan
kontribusi individu agar selaras dengan sasaran organisasi. Khusus dalam pelaksanaan penegakan
disiplin ASN, kepemimpinan yang memberikan perhatian terhadap pengembangan kapasitas anggota
serta dukungan dalam pelaksanaan tugas dapat menciptakan kondisi kerja yang lebih kondusif bagi
pelaksanaan fungsi penegakan disiplin.

Temuan penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
sejalan dengan penelitian terdahulu. Kelsum dan Hikmah (2025) menemukan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, Etalong dan Chikeleze
(2023) dan lIsa et al. (2021) menunjukkan bahwa karakteristik budaya organisasi tertentu dapat
mendukung peningkatan kinerja melalui penguatan koordinasi, komitmen, efisiensi, dan efektivitas
kerja.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja dapat dipahami melalui pola perilaku dan nilai yang
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terinternalisasi dalam diri anggota organisasi. Budaya yang kuat dapat membangun kohesi tim,
meningkatkan loyalitas, serta mendukung efisiensi dalam pengambilan keputusan yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap produktivitas (Kelsum & Hikmah, 2025). Selain itu, budaya organisasi berperan
sebagai perekat sosial melalui nilai dan standar perilaku bersama yang memberikan pemahaman yang
lebih seragam kepada pegawai mengenai ekspektasi dan cara bertindak dalam organisasi (Hanifah et
al., 2021). Pegawai yang berada dalam organisasi dengan budaya yang kuat juga cenderung memiliki
komitmen yang lebih tinggi karena nilai-nilai organisasi dipandang selaras dengan tujuan personal
mereka (Iskamto, 2023). Pada ASN, nilai dan norma organisasi tersebut menjadi salah satu pedoman
dalam menjalankan tugas dan berperilaku di lingkungan kerja. Dalam pelaksanaan penegakan disiplin
ASN, budaya organisasi, khususnya orientasi terhadap kerja tim, dapat membentuk lingkungan yang
mendorong pelaksanaan tugas secara konsisten dan terkoordinasi. Hal ini menjadi penting karena
penegakan disiplin membutuhkan koordinasi antarpegawai serta konsistensi dalam menerapkan
ketentuan dan prosedur yang berlaku.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Vijh et al. (2022) dan Seriadnyani et al. (2026)
menemukan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sebagai unsur kompetensi berkontribusi
terhadap peningkatan employee performance. Hasil serupa ditunjukkan oleh Malik et al. (2023) yang
menemukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pemerintah. Temuan
tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa kompetensi merupakan salah satu faktor yang berperan
dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui kemampuan kompetensi dalam mendukung pegawai
memahami pekerjaan, menentukan tindakan yang tepat, dan menyelesaikan tugas sesuai tuntutan
organisasi (Yilmaz et al., 2023). Pegawai dengan kompetensi yang memadai juga cenderung mampu
mengidentifikasi dan menyelesaikan pekerjaan sesuai ketentuan serta mencapai target yang ditetapkan
(Wijayanti & Sari, 2023; Wijayanto & Riani, 2021). Dalam konteks penegakan disiplin ASN,
kompetensi mendukung kemampuan pegawai dalam memahami ketentuan, mendokumentasikan
pelanggaran, dan menjalankan prosedur secara konsisten. Hal ini sejalan dengan Respationo et al.
(2024) yang menekankan pentingnya kompetensi dan disiplin dalam mendukung kinerja aparatur yang
optimal dan akuntabel. Dengan demikian, Kinerja penegakan disiplin tidak hanya ditentukan oleh
regulasi, tetapi juga oleh kemampuan aparatur dalam menerapkannya secara profesional dan sesuai
standar kompetensi jabatan.

Secara simultan, kinerja penegakan disiplin ASN dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara
faktor individu dan faktor organisasional. Kompetensi mencerminkan kapasitas pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai ketentuan dan prosedur, sedangkan kepemimpinan dan budaya organisasi
membentuk kondisi yang mendukung pelaksanaan tugas tersebut. Oleh karena itu, peningkatan kinerja
penegakan disiplin ASN tidak hanya membutuhkan pegawai yang kompeten, tetapi juga kepemimpinan
yang mampu mengarahkan pelaksanaan tugas dan budaya organisasi yang mendukung konsistensi serta
koordinasi dalam penegakan disiplin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi, dan
kompetensi masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penegakan disiplin
ASN. Selain itu, ketiga variabel tersebut secara simultan juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja penegakan disiplin ASN. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja penegakan disiplin
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ASN berkaitan dengan kombinasi faktor kepemimpinan, kondisi budaya organisasi, dan kapasitas
kompetensi aparatur.

Selanjutnya, bagi Pemerintah Kabupaten Buleleng disarankan untuk memperkuat efektivitas
kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompetensi ASN melalui penguatan dukungan pimpinan,
internalisasi nilai kerja sama dan tanggung jawab, serta pengembangan kompetensi yang sesuai dengan
tuntutan tugas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain di luar model
penelitian yang berpotensi memengaruhi kinerja penegakan disiplin ASN.
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